ABSTRAK

Praktik tax avoidance merupakan strategi legal yang dilakukan perusahaan
untuk menekan beban pajak dan meningkatkan laba setelah pajak. Di negara
berpendapatan menengah, lemahnya kontrol korupsi menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi tingginya praktik tax avoidance. Ketidakmampuan institusi dalam
mengendalikan korupsi melemahkan efektivitas pengawasan dan penegakan
hukum, sehingga mendorong perusahaan untuk bersikap agresif dalam menghindari
kewajiban perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kontrol korupsi, pertumbuhan ekonomi, leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas,
dan struktur kepemilikan institusional terhadap tax avoidance pada perusahaan
sektor konstruksi.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari 310 perusahaan konstruksi
yang terdaftar di Database Bloomberg pada tahun 2023 dan berasal dari 6 negara
berpendapatan menengah. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi
linier berganda. Tax avoidance diukur menggunakan proksi Cash Effective Tax
Rate (CETR), semakin rendah nilai CETR, semakin tinggi tingkat tax avoidance.
Sementara itu, kontrol korupsi diukur dengan menggunakan indikator Control of
Corruption (COC), yang mencerminkan efektivitas suatu negara dalam
mengendalikan praktik korupsi. Semakin tinggi nilai COC, maka semakin kuat
kontrol korupsi di negara tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol korupsi dan ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sementara
itu, leverage dan profitabilitas menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap tax avoidance. Pertumbuhan ekonomi dan struktur kepemilikan
institusional tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance.
Temuan ini menegaskan pentingnya memperkuat kontrol terhadap korupsi dan
memahami karakteristik internal perusahaan untuk menekan praktik tax avoidance
di industri konstruksi negara berpendapatan menengah.
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